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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inklusi keuangan, fintech pembayaran, dan
literasi keuangan terhadap manajemen keuangan pada UMKM sektor fashion di Kota Padang.
Latar belakang penelitian ini didasarkan pada fakta bahwa UMKM, khususnya di bidang fashion,
memiliki peran signifikan dalam perekonomian namun masih menghadapi tantangan dalam
manajemen keuangan pada UMKM. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
populasi pelaku UMKM sektor fashion di Kota Padang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 101 orang. Analisis
data dilakukan menggunakan metode Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-
PLS). Hasil penelitian diharapkan dapat menunjukkan sejauh mana inklusi keuangan,
pemanfaatan fintech payment dan literasi keuangan berpengaruh terhadap manajemen keuangan
UMKM. Temuan penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan
literatur manajemen keuangan UMKM, serta manfaat praktis bagi pelaku usaha, penyedia layanan
fintech, dan pemerintah dalam merumuskan kebijakan peningkatan kapasitas manajemen
keuangan UMKM.

Kata Kunci: Inklusi Keuangan, Fintech Payment, Literasi Keuangan, Manajemen Keuangan,
UMKM.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of financial inclusion, fintech payments, and financial
literacy on financial management of fashion-sector MSMEs in Padang City. The background
of this research is based on the fact that MSMEs, particularly in the fashion sector, play a
significant role in the economy but still face challenges in financial management. This study
uses a quantitative approach with a population of SME actors in the fashion sector in Padang
City. The sampling technique used is purposive sampling with a total of 96 respondents. Data
analysis was performed using the Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-
PLS) method. The results of this study are expected to show the extent to which financial
inclusion, the use of fintech payments, and financial literacy affect the effectiveness of MSME
financial management. The findings of this study are expected to contribute theoretically to
the development of MSME financial management literature and provide practical benefits for
business actors, fintech service providers, and the government in formulating policies to
improve MSME financial management capacity.

Keywords: Financial Inclusion, Fintech Payment, Financial Literacy, Financial Management,
SMEs

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar penting
dalam perekonomian Indonesia. UMKM tidak hanya berkontribusi besar terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB), tetapi juga menyerap tenaga kerja serta meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Karakteristik utama UMKM adalah fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan pasar. Namun, UMKM juga menghadapi tantangan dalam hal akses
terhadap pembiayaan, adopsi teknologi, serta manajemen usaha yang masih perlu
ditingkatkan, terutama dalam aspek keuangan dan pemasaran. UMKM yang berkembang
pesat adalah industri fashion, yang memiliki potensi besar baik dari sisi kreativitas maupun
pasar. Menurut Rinintha (2021), UMKM di sektor fashion menyumbang sekitar 2,8 persen
dari total kontribusi industri kreatif terhadap perekonomian nasional, hal ini menunjukkan
bahwa sektor fashion memiliki nilai ekonomi yang signifikan. Hal ini diperkuat oleh Andriani
(2018), yang menyatakan bahwa sekitar 90 persen pelaku industri fashion berasal dari
kalangan UMKM. Fashion merujuk pada fenomena sosial yang mengikuti tren populer dalam
kurun waktu tertentu (Umboh, Mananeke, & Samadi, 2018). Oleh karena itu, UMKM yang
bergerak di bidang fashion tidak hanya berperan dalam menciptakan produk bernilai estetika,
tetapi juga mengikuti dinamika pasar dan tren konsumen yang terus berubah. Dengan potensi
tersebut, penguatan kapasitas UMKM fashion melalui peningkatan manajemen keuangan,
literasi digital, dan pemahaman terhadap tren pasar sangat penting agar mereka mampu
bertahan dan berkembang di tengah persaingan industri yang ketat. Era digital saat ini
memberikan dampak positif pada bidang keuangan. Semakin majunya perkembangan
teknologi turut memberikan kemudahan dalam bidang keuangan. Hampir setiap jenis
pembayaran saat ini sudah dapat dilakukan secara online/digital sehingga menjadi lebih
mudah (Avivah, 2024). Semakin maju dan mudahnya sistem pembayaran di era digital saat ini
membuat hampir seluruh masyarakat mengalami perubahan gaya hidup. Hal tersebut
membuat mereka sulit mengelola (me-manage) keuangan nya.
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Berdasarkan survei awal diketahui bahwa manajemen keuangan pada pelaku UMKM
fashion di Kota Padang masih belum sepenuhnya berjalan optimal. Meskipun sebagian besar
responden sudah menunjukkan pemahaman dasar, namun masih terdapat sejumlah pelaku
usaha yang belum menerapkan praktik keuangan yang baik. Sebanyak 70,6% pelaku UMKM
telah memahami tentang manajemen keuangan namun masih perlu ditingkatkan. Dari item
pertanyaan yang diberikan semua responden sudah memiliki laporan keuangan sederhana
namun pada item pertanyaan yang lain masih belum keseluruhan responden menerapkanya
dalam manajemen keuangan. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, inklusi keuangan,
fintech payment dan literasi keuangan merupakan bagian penting untuk meningkatkan
manajemen keuangan pada UMKM. Inklusi keuangan merupakan kondisi di mana setiap
individu atau pelaku usaha memiliki akses terhadap layanan keuangan formal yang
berkualitas, aman, dan terjangkau sesuai dengan kebutuhannya. Menurut Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), inklusi keuangan mencakup tiga dimensi utama, yaitu akses (availability),
penggunaan (usage), dan kualitas layanan (quality). Selain inklusi keuangan, fintech payment
juga membawa pengaruh besar terhadap perilaku dan pengelolaan keuangan, khususnya
dalam bentuk financial technology (fintech). Jika inklusi keuangan menekankan pada
keterhubungan terhadap layanan keuangan formal, maka fintech payment lebih menyoroti
transformasi cara transaksi dan pencatatan keuangan yang berbasis digital (Chatrine et al.,
2025). Fintech payment adalah sistem pembayaran yang memanfaatkan teknologi digital
untuk memudahkan proses transaksi keuangan secara cepat, efisien, dan real-time. Contohnya
meliputi dompet digital (e-wallet), mobile banking, QRIS, dan platform pembayaran online
lainnya. Teknologi ini memungkinkan pelaku usaha untuk melakukan transaksi non-tunai,
mencatat aliran dana, dan memantau aktivitas keuangan secara langsung melalui perangkat
elektronik. (Azzahra et al., 2024). Selain akses keuangan melalui inklusi dan pemanfaatan
teknologi seperti fintech payment, satu aspek yang tak kalah penting dalam pengelolaan
keuangan adalah literasi keuangan. Jika fintech menyediakan sarana digital untuk
bertransaksi, maka literasi keuangan adalah fondasi kognitif dan afektif yang membentuk
bagaimana seseorang memahami, menilai, dan mengambil keputusan keuangan. Menurut
OECD, literasi keuangan mencakup tiga elemen utama: pengetahuan keuangan dasar, sikap
terhadap keuangan, dan perilaku pengelolaan keuangan. Bagi pelaku UMKM, kemampuan
literasi keuangan sangat penting karena akan memengaruhi bagaimana mereka menyusun
rencana keuangan, melakukan pencatatan yang benar, mengambil keputusan investasi, serta
mengelola utang dan tabungan secara bertanggung jawab. (Sholikhah & Aji, 2021). Penelitian
ini bertujuan untuk mengisi kekosongan dalam literatur dengan memberikan gambaran
menyeluruh tentang faktor-faktor yang berkontribusi terhadap manajemen keuangan pada
sektor usaha yang belum banyak dikaji. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “PENGARUH INKLUSI KEUANGAN, FINTECH PAYMENT, DAN
LITERASI KEUANGAN TERHADAP MANAJEMEN KEUANGAN (Studi Kasus UMKM
Bidang Fashion di Kota Padang)”.

KAJIAN LITERATUR

Theory of Planned Behavior

Theory of Planned Behavior (TPB) adalah teori yang dikemukakan oleh Ajzen pada tahun
1991, yang merupakan pengembangan dari Teori Tindakan Beralasan (Theory of Reasoned

Action - TRA) yang pertama Kkali diperkenalkan oleh Ajzen pada tahun 1980. TRA
menyatakan bahwa niat untuk melakukan suatu tindakan dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
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norma subjektif dan sikap terhadap perilaku (Fishbein & Ajzen, 1975). Theory of Planned
Behavior (TPB) menjelaskan bahwa sikap terhadap perilaku merupakan faktor penting dalam
memprediksi tindakan, namun tetap perlu mempertimbangkan norma subjektif dan persepsi
kontrol perilaku. Jika seseorang memiliki sikap positif, dukungan sosial, dan literasi yang
baik pada pengelolaan keuangan, maka niat untuk melakukan perilaku tersebut akan semakin
kuat (Ajzen, 1991).

MANAJEMEN KEUANGAN

Menurut Jatmiko dan Prasetyo (2017), manajemen keuangan berkaitan dengan
perencanaan, pengarahan, pemantauan, pengorganisasian, dan pengendalian sumber daya
keuangan suatu perusahaan. Manajemen keuangan terutama mengenai masalah pengelolaan
uang. Pengelolaan uang tersebut merupakan aspek penting dalam proses manajemen
keuangan. Dalam konteksnya, manajemen keuangan terkait dengan persoalan keuangan
secara individu maupun perusahaan. Sementara itu, Husnan dan Pudjiastuti (2012)
berpendapat bahwa manajemen keuangan dapat diartikan membahas tentang investasi,
pembelanjaan, dan pengelolaan aset-aset dengan beberapa tujuan menyeluruh yang
direncanakan. Jadi, fungsi keputusan dari manajemen keuangan dapat dipisahkan ke dalam
tiga bidang pokok yaitu keputusan investasi, keputusan pembelanjaan, dan keputusan
manajemen aset.

INKLUSI KEUANGAN

Inklusi keuangan adalah upaya menyediakan layanan keuangan seperti tabungan, kredit,
asuransi, dan pembayaran yang terjangkau bagi seluruh pelaku ekonomi, terutama mereka
yang berpenghasilan rendah (Ozili, 2021). Inklusi keuangan mencakup akses yang mudah dan
teratur terhadap berbagai produk dan layanan keuangan, yang disesuaikan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat, serta berfokus pada kesejahteraan keuangan melalui pendidikan dan
kesadaran finansial (Milana & Ashta, 2020). Gunarsih et al. (2018) menyatakan bahwa inklusi
keuangan bertujuan menghilangkan hambatan harga dan non-harga agar masyarakat dapat
mengakses layanan keuangan. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016), inklusi keuangan
adalah akses terhadap lembaga, produk, dan layanan keuangan yang sesuai dengan
kemampuan masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Tujuan inklusi keuangan
meliputi peningkatan akses dan penggunaan layanan keuangan, peningkatan penyediaan
produk yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, serta peningkatan kualitas penggunaannya.

Sejumlah manfaat menurut Umar, (2017) yaitu:

Meningkatkan efisiensi ekonomi

Mendukung stabilitas sistem keuangan

Mengurangi shadow banking atau praktik keuangan yang tidak bertanggung jawab
Mendukung pendalaman pasar keuangan

Menyediakan potensi pasar baru bagi sektor perbankan

Mendukung peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia
Berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional yang berkelanjutan
Mengurangi kesenjangan dan jebakan pendapatan rendah, sehingga meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan mengurangi kemiskinan.

N~ WNE
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FINTECH PAYMENT

Fintech, yang merupakan singkatan dari financial technology atau teknologi finansial,
didefinisikan oleh The National Digital Research Centre (NDRC) di Dublin, Irlandia, sebagai
"inovasi dalam layanan keuangan," yang mengacu pada inovasi dalam sektor keuangan
dengan memanfaatkan teknologi modern. Fintech mencakup berbagai transaksi keuangan
seperti pembayaran, investasi, peminjaman, transfer dana, perencanaan keuangan, dan
perbandingan produk keuangan (Santi, 2017). Fintech payment merupakan inovasi dalam
sistem pembayaran berbasis digital yang menggunakan teknologi informasi dan komunikasi
untuk menyediakan kemudahan, kecepatan, dan keamanan dalam melakukan berbagai
transaksi keuangan. Dalam konteks UMKM, pemanfaatan fintech payment mencakup
penggunaan aplikasi digital seperti dompet elektronik (e-wallet), QR code, mobile banking,
dan payment gateway untuk mendukung proses pembayaran, pencatatan, serta pelaporan
keuangan usaha secara real-time. Teknologi ini memungkinkan pelaku UMKM mengelola
transaksi tanpa batasan waktu dan tempat, meningkatkan efisiensi operasional, serta
menciptakan transparansi dalam aktivitas keuangan usaha (Azis et al., 2025).

LITERASI KEUANGAN

Literasi Keuangan dapat diartikan sebagai pengetahuan dan kemampuan dalam
mengelola keuangan secara bijak. Mason & Wilson (2000) mendefinisikan literasi keuangan
sebagai kemampuan individu untuk memperoleh, memahami, dan mengevaluasi informasi
yang relevan dalam pengambilan keputusan, dengan mempertimbangkan dampak finansial
dari keputusan tersebut. Pendapat serupa disampaikan oleh Aren dan Hamameci (2023), yang
menyatakan bahwa literasi keuangan mencakup sikap, kesadaran, keterampilan, pengetahuan,
dan perilaku finansial yang mendukung seseorang dalam membuat keputusan keuangan yang
tepat. Sementara itu, menurut Noctor (dalam Idris et al., 2023), literasi keuangan merupakan
kemampuan untuk membuat pertimbangan dan pengambilan keputusan yang efektif dalam
penggunaan serta pengelolaan uang.

menurut Soetiono & Setiawan (2018), tujuan literasi keuangan dapat dirinci sebagai
berikut:

a) Meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan rasa percaya diri individu dalam aspek
keuangan, yang pada akhirnya memengaruhi sikap dan perilaku dalam mengambil
keputusan terkait penggunaan produk dan layanan keuangan.

b) Memberikan pengetahuan mengenai cara mengelola keuangan secara efektif, termasuk
dalam hal menyusun anggaran pribadi dan memahami pentingnya kebiasaan
menabung.

c) Membantu masyarakat memahami produk-produk keuangan yang ditawarkan oleh
lembaga keuangan formal serta menghindari keterlibatan dalam instrumen investasi
yang tidak jelas atau berisiko tinggi.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Penelitian Irvan & Ibrahim (2024) menunjukkan bahwa inklusi keuangan berpengaruh

signifikan terhadap pengelolaan keuangan UMKM mini market di Kecamatan Aur Birugo
Tigo Baleh. Penelitian ini menjelaskan bahwa inklusi keuangan membantu pelaku usaha
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dalam mengakses modal, mencatat keuangan secara rutin, dan memenuhi syarat administratif
seperti kelayakan pengajuan kredit. Akses terhadap produk keuangan formal dinilai
membantu mengurangi masalah permodalan dan meningkatkan pertumbuhan usaha, karena
pelaku UMKM dapat lebih percaya diri dalam mengatur keuangan berbasis data yang akurat.
Hasil serupa ditemukan dalam penelitian Anwar (2022) di Kota Makassar dan Munthay &
Sembiring (2024) di Kecamatan Kisaran Barat. Anwar (2022) menemukan bahwa inklusi
keuangan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan
UMKM. Inklusi yang baik terbukti memperbaiki praktik pengelolaan keuangan dengan
menyediakan layanan yang memudahkan pencatatan dan evaluasi. Sehingga dapat diambil
hipotesis sebagai berikut

H1: Inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap manajemen keuangan pada UMKM
Fashion di Kota Padang

Beberapa penelitian terdahulu sudah banyak membuktikan bahwa fintech payment
berpengaruh positif terhadap perilaku manajemen keuangan, terutama di kalangan mahasiswa.
Misalnya, Sari & Patmarina (2025) menunjukkan bahwa literasi keuangan dan fintech
payment berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa di
Universitas Bandar Lampung. Penelitian Azzahra (2023) juga membuktikan bahwa
penggunaan fintech payment berdampak signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. Hasil serupa disampaikan oleh Zahira et
al. (2025), yang menekankan bahwa penggunaan dompet digital membantu mahasiswa
akuntansi syariah mengatur keuangan pribadinya dengan lebih tertata.

Berdasarkan penjelasan diatas, hipotesis yang dapat diajukan adalah:

H2: fintech payment berpengaruh positif terhadap manajemen keuangan pada UMKM
Fashion di Kota Padang

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan positif antara literasi keuangan
dan kemampuan dalam mengelola keuangan, khususnya pada pelaku UMKM. Studi oleh
Widjanarko et al. (2022) menemukan bahwa literasi keuangan berkontribusi sebesar 31,7%
terhadap manajemen keuangan UMKM di Jatinangor. Temuan ini menegaskan bahwa
pemahaman dan keterampilan dalam aspek keuangan seperti pencatatan pengeluaran,
perencanaan keuangan, dan pengambilan keputusan yang bijak sangat penting dalam
menunjang keberlangsungan usaha. Pelaku UMKM yang memiliki literasi keuangan tinggi
cenderung lebih mampu mengendalikan arus kas dan menghindari kesalahan dalam
penggunaan dana usaha. Napitupulu et al. (2021) memperkuat peran literasi keuangan
terhadap perilaku pengelolaan keuangan secara umum. Meskipun responden dalam penelitian
tersebut adalah mahasiswa, hasilnya tetap relevan karena menunjukkan bahwa individu
dengan tingkat literasi keuangan yang baik memiliki kecenderungan lebih tinggi dalam
mengelola keuangan secara efektif dan bertanggung jawab. Dengan demikian, berdasarkan
temuan kedua penelitian tersebut, dapat diasumsikan bahwa literasi keuangan berpengaruh
signifikan terhadap manajemen keuangan UMKM, yang menjadi dasar dalam merumuskan
hipotesis penelitian ini.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap manajemen keuangan pada UMKM
Fashion di Kota Padang
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang berfokus pada analisis data untuk
menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh inklusi keuangan, penggunaan fintech payment, dan literasi keuangan
terhadap manajemen keuangan UMKM di bidang fashion yang berada di Kota Padang. Dalam
penelitian ini, populasi yang relevan adalah para pelaku UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah) yang bergerak di sektor fashion. Dalam penelitian ini, metode pengambilan
sampel yang digunakan adalah Non-probability sampling dengan teknik Purposive sampling.
Dalam penelitian ini, purposive sampling digunakan untuk memilih UMKM sektor fashion di
Kota Padang yang memenuhi beberapa kriteria spesifik, seperti menggunakan layanan fintech
dan pengelolaan manajemen keuangan. Berikut merupakan kriteria dari responden yang
dapat berkontribusi pada penelitian ini:

1. Pelaku UMKM sektor fashion di Kota Padang

2. Menggunakan layanan financial technology sebagai metode pembayaran

3. Pelaku UMKM sektor fashion yang masih beroperasi secara aktif dan memiliki catatan
manajemen keuangan

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
skala lima likert dengan pilihan jawaban sebagai berikut (Dyah & Bandur Agustinus,
2014)
Yang diurutkan dari 1-5 dengan keterangan dari (sangat tidak setuju, tidak setuju, netral,
sangat setuju dan sangat setuju. Teknik analisis data dilakukan pengujian dengan Smart PLS
dan SPSS (Statistic Package for the Social sciences).

1. Measurentment model assessment (MMA)

2. Analisis deskriptif

3. Rsquare

4. Structural Model Assessment (SMA)

HASIL DAN PEMBAHASAN

dalam penelitian ini terdiri dari 101 orang pelaku UMKM bidang fashion di Kota Padang. Dari
segi jenis kelamin, mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan yang relatif baik.
Berdasarkan kategori usia, adalah perempuan sebanyak 71 orang (70%), sedangkan laki-laki
berjumlah 30 orang (30%). Hal ini menunjukkan bahwa perempuan lebih dominan dalam
mengelola usaha fashion di Kota Padang. Sehingga responden yang didapatkan dalam penelitian
ini adalah 101 responden. Berikut hasil analisis Measurentment model assessment (MMA).

Hasil Analisis Cronbach’s Alpa, Composite Reliability Dan Average Exctracted Variance
(AVE)

Cronbach's Alpha Composite Reliability Average Variance Extracted (AVE)

X1 0.882 0.914 0.681
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X2 0.870 0.902 0.607

X3 0.693 0.832 0.624

Y 0.820 0.881 0.650

Berdasarkan hasil analisis reliabilitas konstruk, nilai Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability pada seluruh variabel penelitian menunjukkan hasil yang baik. Setiap variabel
memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability > 0,7 dan ave nya > 0,5. Kecuali
cronbach alpha variabel literasi keuangan (X3) yang nilai 0,693 < 0,7, Hair et al (2017)
menyatakan nilai cronbach alpha 0,6 — 0,7 masih bisa diterima. Sehingga dapat disimpulkan
semua variabel memiliki realibility yang cukup dan sudah memenuhi kriteria yang ditentukan.
Sehingga dapat disimpulkan semua variable penelitian realibel. Adapun hasil discriminant
validity penelitian ini sebgai berikut :

Hasil Analisis Fornel Larckel

Manajemen
Inklusi keuangan | Fintech payment | Literasi keuangan
Keuangan
X1 0.825
X2 0.763 0.779
X3 0.733 0.745 0.790
Y 0.700 0.750 0.746 0.806

Fornel larckel adalah metode yang digunakan untuk melihat keunikan antar kontruks
pada variabel laten. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat, hasil fornel larckel memiliki
keunikan tersendiri pada masing-masing kontruks, yang ditandai dengan hasil akar
avenya lebih tinggi dari pada variabel lain, dengan makna lain korelasi antar variabel
dengan dirinya sendiri lebih besar daripada korelasinya pada variabel lain. Adapun hasil
dari Structural Model Assessment (SMA) sebagai berikut:

X1
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Gambar 1. Structural Model Assessment
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Tabel 1. Hasil Analisis Structural Model Assessment

Original Sample (O) | T Statistics (O/STDEV|) | P Values

X1->Y 0.165 1.267 0.206
X2 ->Y 0.356 3.133 0.002
X3 ->Y 0.359 3.379 0.001

Berdasarkan hasil analisis Structural Model Assessment, dapat dijelaskan sebagai
berikut: Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Manajemen Keuangan memiliki nilai original
sample 0,165. nilai T-statistics sebesar 1,26 < 1,96. P-values sebesar 0, 206 > 0,05 Hasil ini
mengindikasikan bahwa Inklusi Keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen
Keuangan. Artinya, meskipun pemilik UMKM fashion di Kota Padang telah memiliki akses
pada layanan keuangan formal, hal tersebut tidak secara langsung meningkatkan praktik
manajemen keuangan mereka. (H1 ditolak). Pengaruh Fintech payment terhadap Manajemen
Keuangan memiliki nilai original sampel 0.356. nilai T-statistics 3,13 > 1,96. dan P-values
sebesar 0,002 < 0,05. Hal ini menujukkan bahwa variabel fintech payment berpengaruh
positif terhadap manajemen keuangan. Dengan demikian, pemanfaatan fintech payment oleh
pemilik UMKM fashion di Kota Padang cukup kuat untuk meningkatkan kemampuan
manajemen keuangan mereka. (H2 diterima) Pengaruh Literasi Keuangan terhadap
Manajemen Keuangan memiliki nilai original sample 0,359 nilai T-statistics sebesar 3,37 >
1,96. dan P-values sebesar 0,001 < 0,05 sehingga Hasil ini menunjukkan bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen keuangan. Dengan kata
lain, semakin tinggi tingkat pemahaman dan kemampuan pemilik UMKM fashion di Kota
Padang terhadap literasi keuangan, semakin baik pula praktik manajemen keuangan yang
dilakukan. (H3 diterima)

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inklusi keuangan tidak berpengaruh
signifikan terhadap manajemen keuangan UMKM sektor fashion di Kota Padang. Temuan ini
mengindikasikan bahwa meskipun sebagian besar pelaku usaha sudah memiliki akses ke
rekening bank maupun lembaga keuangan formal, akses tersebut belum secara langsung
meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola keuangan usaha. Dengan kata lain,
ketersediaan layanan keuangan tidak serta-merta membuat pelaku UMKM lebih terampil
dalam melakukan pencatatan, perencanaan, maupun pengendalian keuangan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan fintech payment pada manajemen
keuangan UMKM fashion cukup baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa fintech payment
berpengaruh positif terhadap manajemen keuangan. Dengan makna lain apabila fintrch
payment pada UMKM meningkat makan manajemen keuangan juga semakin baik. Beberapa
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penelitian terdahulu sudah banyak membuktikan bahwa fintech payment berpengaruh positif
terhadap perilaku manajemen keuangan, terutama di kalangan mahasiswa. Misalnya, Sari &
Patmarina (2025) menunjukkan bahwa literasi keuangan dan fintech payment berpengaruh
signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa di Universitas Bandar
Lampung. Penelitian Azzahra (2023) juga membuktikan bahwa penggunaan fintech payment
berdampak signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Sriwijaya. Hasil serupa disampaikan oleh Zahira et al. (2025), yang menekankan
bahwa penggunaan dompet digital membantu mahasiswa akuntansi syariah mengatur
keuangan pribadinya dengan lebih tertata.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan
terhadap manajemen keuangan, yang berarti semakin tinggi literasi keuangan individu,
semakin baik pula kemampuan dalam mengelola keuangan, baik untuk kebutuhan pribadi
maupun usaha. Temuan ini sejalan dengan penelitian Widjanarko et al. (2022) yang
menemukan bahwa literasi keuangan memberikan kontribusi sebesar 31,7% terhadap
manajemen keuangan UMKM di Jatinangor. Pemahaman dalam aspek pencatatan,
perencanaan, dan pengambilan keputusan keuangan terbukti penting bagi keberlangsungan
usaha. Pelaku UMKM yang memiliki literasi keuangan tinggi cenderung lebih mampu
mengendalikan arus kas dan menghindari kesalahan dalam penggunaan dana usaha. Penelitian
lain oleh Sugeng et al. (2023) dan Rahma & Susanti (2022) juga menunjukkan bahwa literasi
keuangan secara signifikan memengaruhi manajemen keuangan pribadi, baik dalam
penggunaan aplikasi keuangan maupun dalam pengelolaan dana sehari-hari mahasiswa.
Napitupulu et al. (2021) turut memperkuat bahwa literasi keuangan memiliki peran besar
dalam membentuk perilaku keuangan yang lebih bijak dan bertanggung jawab. Dengan
demikian, menegaskan bahwa literasi keuangan tidak hanya relevan dalam konteks akademik,
tetapi juga dalam praktik nyata pengelolaan usaha dan keuangan sehari-hari.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah disampaikan sebelumnya, maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan pada penelitian ini, Inklusi keuangan tidak berpengaruh positif
terhadap manajemen keuangan pada UMKM fashion di Kota Padang. Fintech payment
berpengaruh positif terhadap manajemen keuangan pada UMKM fashion di Kota Padang.
Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap manajemen keuangan pada UMKM fashion di
Kota Padang.
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